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Menurut FDA suatu antasida harus
mempunyai kapasitas penetralan minimal
5 Meg dan dapat mempertahankan pH
3,5 selama 10 menit. Dengan demikian
infus rimpang temu putih tidak mempu-
nyal kapasitas penetralan minimal yang
dipersyarat kan oleh FDA, sehingga tidak
dapat dilakukan uji kapasitas penetralan
asam menurut FI IV atau USP XXIII dan
metode modifikasi Dale and Booth. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka infus rim-
pang temu putih tidak efektif digunakan
sebagai antasida.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpul kan bahwa infus
rimpang temu putih tidak efektif digu-
nakan sebagai antasida.
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